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ABSTRAK

PENGARUH CAR, NPL, NPF, LDR, FDR, BOPO DAN SUKU BUNGA BI
TERHADAP RETURN ON ASSETS (ROA) PADA SEKTOR
PERBANKAN DI INDONESIA
(Studi Kasus Bank Umum Konvensional Dan Bank Umum Syariah)

Oleh:
Rodiatul Adawiyah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan dan suku
bunga BI antara Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah serta untuk
mengetahui pengaruh rasio permodalan (CAR), rasio kualitas aset (NPL dan
NPF), rasio likuiditas (LDR dan FDR), rasio efisiensi (BOPO), dan suku bunga BI
terhadap rasio profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Konvensional dan Bank
Umum Syariah. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 120 Bank Umum
Konvensional dan 11 Bank Umum Syariah yang beroperasi di Indonesia. Sampel
dalam penelitian ini sebanyak 3 Bank Umum Konvensional dan 3 Bank Umum
Syariah di Indonesia dengan metode pengambilan sampel purposive sampling.
Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kinerja keuangan dan suku bunga BI
antara Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah, variabel CAR, NPL,
LDR, BOPO, dan suku bunga BI memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA dengan R Square (R?) sebesar 96,9% pada Bank Umum
Konvensional dan variabel CAR, NPF, FDR, BOPO, dan suku bunga BI memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA dengan R Square (R?) sebesar
90,9% pada Bank Umum Syariah.

Kata Kunci: Profitabilitas, Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, Efisiensi,
dan Suku Bunga BI
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF CAR, NPL, NPF, LDR, FDR, ROA AND BI RATE
TO RETURN ON ASSETS (ROA) ON BANKING
SECTOR IN INDONESIA
(A Case Study of Conventional Banks and Islamic Banks)

By:
Rodiatul Adawiyah; Marlina Widiyanti; Samadi W. Bakar

This research aims to know the difference of financial performance and BI rate
between Conventional Banks and Islamic Banks and also to know the influence of
capital ratio (CAR), the asset quality ratio (NPL and NPF), the liquidity ratio
(LDR and FDR), the efficiency ratio (BOPO), and BI rate to profitability ratio
(ROA) on Conventional Banks and Islamic Banks. The population in this research
consist of 120 Conventional Banks and 11 Islamic Banks in Indonesia. Samples
consists of 3 Conventional Banks and 3 Islamic Banks in Indonesia which are
taken by purposive sampling method. The analysis technique is multiple liniear
regression. The result shows that there is a difference of financial performance
and BI rate between Conventional Banks and Islamic Banks, variables of CAR,
NPL, LDR, BOPO, and BI rate have a positive and significant influence to ROA
with R Square (R2 ) is 96,9 % on Conventional Banks and variables of CAR, NPF,
FDR, BOPQO, and BI rate have a positive and significant influence to ROA with R
Square (R%) is 90,9 % on Islamic Banks.

Keywords:  Profitability, Capital, Asset Quality, Liquidity, Efficiency, and
BI Rate
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1.1 Latar Belakang

Sektor perbankan merupakan salah satu penunjang dan penyumbang terbesar
dalam roda suatu perekonomian di Indonesia. Perbankan beperan dalam
peningkatan pembangunan nasional serta menciptakan kesejahteraan rakyat
banyak. Sektor perbankan berfungsi sebagai financial intermediary atau perantara
pihak yang kelebihan dana (surplus unit) dengan pihak yang membutuhkan dana
(deficit unit). Semakin maju perekonomian suatu negara, semakin banyak lembaga

keuangan (perbankan) yang ada, baik itu lembaga keuangan bank dan lembaga

keuangan non-bank.

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, bank adalah badan usaha
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak. Bank
umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam

lalu lintas pembayaran (Veithzal et al, 2007: 321). Menurut Yaya, dkk (2009:54),




bank konvensional adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya secara
konvensional yang terdiri atas Bank Umum Konvensional dan Bank Perkreditan
Rakyat, sedangkan menurut Veithzal et al (2007:733), bank syariah adalah bank
yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, yaitu aturan
perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dari pihak lain untuk
penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang
dinyatakan sesuai dengan syariah.

Bank syariah atau biasa disebut dengan Islamic Banking di negara lain,
berbeda dengan bank konvensional. Perbedaan utamanya terletak pada landasan
operasi yang digunakan. Bank konvensional beroperasi berlandaskan bunga, bank
syariah beroperasi berlandaskan bagi hasil, ditambah dengan jual beli dan prinsip
agama Islam. Dilihat dari perspektif ekonomi, bank syariah dapat pula
didefinisikan sebagai sebuah lembaga intermediasi yang mengalirkan investasi
publik secara optimal (dengan kewajiban zakat dan larangan riba) yang bersifat
produktif (dengan larangan judi), serta dijalankan sesuai nilai, etika, moral, dan
prinsip Islam.

Secara filosofis bank syariah adalah bank yang aktivitasnya meninggalkan
masalah riba. Dengan demikian penghindaran bunga yang dianggap riba
merupakan salah satu tantangan yang dihadapi dunia Islam. Oleh karena itu,
didirikan mekanisme perbankan yang bebas bunga. Tujuan utama dari pendirian
lembaga keuangan berlandaskan etika ini adalah sebagai upaya kaum muslim
untuk mendasari segenap aspek kehidupan ekonominya berdasarkan Al-Qur’an

dan As-Sunnah. (Antonio, 2009:18). Hal ini sesuai dengan beberapa Dalil yang



terdapat di dalam Al-Qur’an, diantaranya Surah Al-Bagarah ayat 275 dan Surah

Al-Imron ayat 130 yang berbunyi:
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Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama
dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba),
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya. (QS. Al-Baqgarah, 2:275).
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu
mendapat keberuntungan” (QS. Ali-Imron, 3:130).

Berdasarkan ayat suci Al-Qur’an di atas dapat dijelakan bahwa di dalam
ajaran Islam tidak diperbolehkan untuk melakukan hal-hal yang berkaitan dengan
riba. Menurut Widiyanti et al (2013), prinsip-prinsip bank syariah secara
signifikan berbeda dari bank konvensional. Bank syariah beroperasi berdasarkan

prinsip-prinsip hukum Islam yang mengharuskan pembagian risiko dan melarang

pembayaran atau penerimaan bunga (riba). Sebaliknya, bank-bank konvensional



berdasarkan prinsip maksimalisasi keuntungan. Jika perbedaan antara kedua jenis
bank tidak hanya semantik, bank syariah dan bank konvensional harus dibedakan
satu sama lain atas dasar cara beroperasi dalam lingkungan yang kompetitif yang
sama dan diatur dalam cara yang sama di kebanyakan negara adalah mungkin
bahwa bank syariah dan konvensional menampilkan karakteristik keuangan
serupa.

Dalam studi yang dilakukan oleh Global Islamic Financial Report
(GIFR) tahun 2011, menunjukkan bahwa Indonesia memiliki peluang yang
potensial dalam pengembangan industri perbankan syariah. Indonesia menempati
peringkat ke 4 negara yang potensial dalam pengembangan industri perbankan
syariah. Perkembangan perbankan syariah di Indonesia saat ini semakin dirasakan
oleh masyarakat Indonesia dengan bertambahnya jumlah unit-unit lembaga
keuangan syariah di Indonesia, baik itu yang beroperasi secara single-system
(syariah), maupun secara dual-system (konvensional-syariah). Hingga saat ini di
Indonesia tercatat ada 11 Bank umum syariah (Statistik Perbankan Syariah Bank
Indonesia, 2012). Bank umum konvensional juga mencatat perolehan hampir 80%
menguasasi pangsa pasar aset nasional, sehingga mempunyai peran dan

berpengaruh terhadap perbankan di Indonesia. (www.infobanknews.com, 2013)

Pertumbuhan yang sangat pesat di tengah melambatnya perekonomian
global yaitu sebesar 40%-45% pertahun yang tercermin dari pertumbuhan asset,
peningkatan pembiayaan, dan ekspansi pelayanan, sedangkan pertumbuhan
perbankan nasional yang hanya sebesar 16,7% pertahun, sehingga Perbankan

Syariah dapat disebut sebagai “The Fastest Growing Industry”. Selain itu


http://www.infobanknews.com

pertumbuhan yang pesat juga didukung oleh perekonomian Indonesia yang tetap
stabil selama 5 tahun terakhir dan termasuk yang terstabil di dunia

(“The Economist”, 2012).

Tingkat efisiensi dapat dijadikan pengukur penyebab utama kegagalan,
sehingga untuk regulator perbankan yang tepat dan berkelanjutan, serta dilakukan
pengukuran kinerja bank akan memungkinkan alokasi sumber daya untuk menjadi
lebih efektif, aset dalam penargetan yang mengarah pada pemahaman yang lebih
baik pada operasi bank (Barr, et.al, 1994 dalam Rozzani & Rahman, 2013).
Mengukur tingkat efisiensi suatu perbankan dapat dilakukan dengan pengukuran
kinerja keuangan bank tersebut. Penilaian kinerja keuangan perbankan
dimaksudkan untuk menilai keberhasilan manajemen dalam mengelola suatu
badan usaha. Menurut Veithzel er a/ (2007:705), metode tingkat kinerja keuangan
dan kesehatan suatu bank dapat dinilai dengan rasio-rasio CAMELS. CAMELS
merupakan aspek yang banyak berpengaruh terhadap kondisi keuangan bank dan
mempengaruhi pula kesehatan bank. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Mishra dan Argawal (2013) menyebutkan bahwa CAMEL pada dasarnya adalah
berbasis model rasio untuk mengevaluasi kinerja bank. Ini adalah alat manajemen
yang mengukur kecukupan modal, kualitas aset, efisiensi manajemen, kualitas
pendapatan dan likuiditas lembaga keuangan.

Profitabilitas dapat dikatakan sebagai salah satu indikator yang paling
tepat untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Semakin tinggi profitabilitasnya,
semakin baik pula kinerja keuangan perusahaan. Rasio yang biasa digunakan

untuk mengukur kinerja profitabilitas atau rentabilitas adalah Refurn on Equity



(ROE) dan Return On Assets (ROA). ROE menunjukkan kemampuan manajemen
bank dalam memperoleh keuntungan terhadap modal yang ia tanamkan,
sedangkan Return On Assets (ROA) mengindikasikan seberapa besar keuntungan
yang dapat diperoleh rata-rata terhadap setiap rupiah asetnya (Siamat, 2005:290).
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa Return On Assets (ROA) ini
memfokuskan pada kemampuan perusahaan untuk memperoleh pendapatan dalam
operasi perusahaan, sedangkan Return On Equity (ROE) hanya mengukur return
yang diperoleh dari investasi pemilik perusahaan dalam bisnis tersebut. dengan
demikian untuk mengukur tingkat profitabilitas suatu bank dalam penelitian ini
menggunakan indikator variabel Return On Asset (ROA).

Menurut Veithzal et al (2007:720), ROA digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Semakin
besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank
tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset
(Dendawijaya, 2009:118).

Berikut nilai rata-rata pergerakan Return On Assets (ROA) pada Bank

Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah di Indonesia selama tahun 2009-

2012.
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Grafik 1.1 Pergerakan Rata-rata Nilai Return On Assets (ROA) pada Bank
Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah Periode Tahun
2009-2012 (Triwulanan)

Sumber : Official Website Bank, 2013

Dari grafik 1.1 di atas, dapat dilihat bahwa pergerakan atau fluktuasi dari
nilai Return On Assets (ROA) pada masing-masing perbankan, baik pada Bank
Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah menunjukkan hasil dimana rata-
rata nilai ROA selama periode 2009-2012 pada Bank Umum Konvensional
sebesar 2,79%, sedangkan pada Bank Umum Syariah sebesar 1,51%.

Kinerja keuangan suatu bank juga mencerminkan tingkat kesehatan bank
tersebut. Dalam Surat Edaran BI No. 9/24/DPbs disebutkan bahwa penilaian
tingkat kesehatan bank dipengaruhi oleh beberapa faktor CAMELS (Capital,
Asset Quality, Management, Earnings, Liquidiy, Sensitivity to Market Risk).
Aspek Capital meliputi Capital Adequacy Ratio (CAR), aspek Asset Quality
meliputi Non Performing Loan (NPL) pada bank umum konvensional dan Non
Performing Financing (NPF) pada bank umum syariah, aspek Earnings meliputi

Return On Asset dan operational efficiency ratio (BOPO), dan aspek Liquidity




meliputi Loan to Deposit Ratio (LDR) pada bank umum konvensional dan
Financing to Deposit Ratio (FDR) pada bank umum syariah.

CAR (Capital Adequacy Ratio) digunakan untuk mengetahui seberapa
besar kewajiban modal minimum suatu bank dalam menjalankan usahanya.
Semakin besar CAR, maka keuntungan bank juga semakin besar atau semakin
kecil resiko bank maka keuntungannya semakin besar. (Veithzel et al, 2007:712)

NPL (Non Performing Loan) atau NPF (Non Performing Financing)
merupakan rasio kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit
bermasalah yang diberikan oleh bank pada bank umum konvensional. NPF adalah
rasio yang menggambarkan jumlah pembiayaan bermasalah terhadap total
pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah. Semakin tinggi NPL dan NPF,
maka semakin kecil ROA karena pendapatan laba perusahaan kecil. (Veithzel et
al, 2007:721)

Variabel yang digunakan dalam penilaian aspek likuiditas adalah LDR
(Loan to Deposit Ratio) dan Financing to Deposit Ratio (FDR). LDR adalah rasio
yang mengukur perbandingan jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana
yang diterima bank yang menggambarkan kemampuan bank dalam membayar
kembali penarikan dana oleh deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan
sebagai sumber likuiditasnya. FDR adalah rasio yang menggambarkan tingkat
kemampuan bank syariah dalam mengembalikan dana kepada pihak ketiga
melalui keuntungan yang diperoleh dari pembiayaan mudharabah. Semakin tinggi

rasionya memberikan rendahnya likuiditas bank, dimana kredit akan membesar.

(Veithzel et al, 2007:722)



BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional), rasio ini adalah
perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional dalam
mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan
operasionalnya. Semakin kecil rasio biaya operasional akan lebih baik, karena
mampu menutupi biaya operasional dengan pendapatan operasional. (V eithzel et
al, 2007:722).

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan Refurn On Assets (ROA)
sebagai proksi dari kinerja keuangan bank memberikan hasil yang berbeda-beda
antara lain:

Hasil penelitian mengenai pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR)
terhadap Return On Assets (ROA) menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari (2009) dan Arimi (2012) menunjukkan
bahwa CAR berpengaruh positif terhadap ROA. Hasil penelitian tersebut berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Adyani (2011) dimana CAR tidak
berpengaruh signifikan positif terhadap ROA dan penelitian yang dilakukan oleh
Sabir (2012) dimana CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Hasil penelitian mengenai pengaruh Non Performing Loan (NPL) dan Non
Performing Financing (NPF) terhadap Return On Assets (ROA) menunjukkan
hasil yang berbeda-beda. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari (2009)
menunjukkan bahwa NPL berpengaruh negatif terhadap ROA pada bank umum
konvensional, Adyani (2011) menunjukkan bahwa NPF berpengaruh negatif

signifikan terhadap ROA pada bank syariah. Hasil penelitian tersebut berbeda




dengan penelitian yang dilakukan oleh Sabir (2012) yang menunjukkan bahwa
NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Hasil penelitian mengenai pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) dan
Financing Deposit to Ratio (FDR) terhadap Return On Assets (ROA)
menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Arimi (2012) menunjukkan bahwa LDR berpengaruh positif signifikan terhadap
ROA pada Bank Konvensional. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sabir (2012) yang menunjukkan bahwa LDR berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROA. Penelitian yang dilakukan oleh Adyani (2011)
menunjukkan bahwa FDR tidak berpengaruh signifikan positif terhadap ROA
pada Bank Umum Syariah. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sabir (2012) yang menunjukkan bahwa FDR berpengaruh positif signifikan
terhadap ROA.

Berdasarkan uraian penjelasan di atas, maka penelitian ini ingin
mengetahui bagaimana pengaruh rasio keuangan terhadap porfitabilitas
perbankan, baik pada bank umum konvensional maupun bank umum syariah.
Adapun variabel-variabel rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah CAR, NPL, NPF, LDR, FDR, BOPO, dan tingkat suku bunga BI pada
Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah. Berikut rata-rata nilai

pergerakan nilai ROA, CAR, NPL, LDR, dan BOPO pada Bank Umum

Konvensional.
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Tabel 1.1 Rata-Rata Nilai ROA, CAR, NPL, LDR, dan BOPO
Bank Umum Konvensional di Indonesia per 31 Desember
Tahun 2009-2012

Indikator Variabel (%) 2009 2010 2011 2012
ROA 2527 2,30 2:69 2,88

CAR 14,99 11,87 13,10 17,03

NPL 0,82 -0,25 0,87 153

LDR 76,80 68,46 77,12 77,35

BOPO 81,90 80,72 76,72 74,35

Sumber : Official Website, 2013 (data diolah)

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, dapat dilihat rata-rata pergerakan nilai ROA,
CAR, NPL, LDR, dan BOPO pada Bank Umum Konvensional per 31 Desember
Tahun 2009-2012. Per 31 Desember tahun 2010 ROA mengalami peningkatan
sebesar 0,03%, CAR mengalami penurunan sebesar 3,12%, NPL menurun sebesar
1,07%, LDR menurun sebesar 8,34%, dan BOPO mengalami penurunan sebesar
1,20%. Sedangkan per 31 Desember tahun 2011, ROA meningkat sebesar 3,39%,
CAR mengalami peningkatan sebesar 1,23%, NPL meningkat sebesar 0,62%,
LDR meningkat sebesar 8,66%, dan BOPO mengalami penurunan sebesar 4,00%.
Akhir per 31 Desember tahun 2012, ROA meningkat sebesar 0,19%, CAR
meningkat sebesar 3,69%, NPL dan LDR meningkat sebesar 0,66 % dan 0,21%,
sedangkan BOPO menurun sebesar 2,37%.

Tabel 1.2 Rata-Rata Nilai ROA, CAR, NPL, LDR, dan BOPO
Bank Umum Syariah di Indonesia per 31 Desember Tahun

2009-2012
Indikator Variabel (%) 2009 2010 2011 2012
ROA 1,07 1,31 1,22 1,66
CAR 13,51 14,83 13,77 12,25
NPF 217 2:31 1,62 1,68
FDR 96,62 90,86 87,25 95,40
BOPO 88,92 87,04 87,07 81,37

Sumber : Official Website Bank, 2013 (data diolah)
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Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat dilihat rata-rata pergerakan nilai ROA,
CAR, NPL, LDR, dan BOPO pada Bank Umum Syariah selama periode per 31
Desember tahun 2009-2012. Pada tahun 2010 ROA mengalami peningkatan
sebesar 1,24%, CAR mengalami peningkatan sebesar 28,34%, NPF meningkat
sebesar 1,14%, FDR menurun sebesar 5,76%, dan BOPO mengalami penurunan
sebesar 1,88%. Per 31 Desember tahun 2011, ROA menurun sebesar 0,09%, CAR
mengalami penurunan sebesar 1,06%, NPF menurun 0,69%, FDR menurun
sebesar 3,61%, sedangkan BOPO meningkat sebesar 0,03%. Akhir tahun 2012,
ROA meningkat sebesar 0,44%, CAR menurun sebesar 1,52% , NPF meningkat
sebesar 0,06%, FDR meningkat sebesar 8,15% , dan BOPO menurun sebesar
5,70%.

Bank Indonesia menetapkan bahwa batas LDR terendah adalah 78%,
sedangkan batas maksimum adalah 100%. Dalam tabel 1.2 di atas, pada akhir
tahun 2012 nilai FDR bank umum syariah mencapai 95,40%, sedangkan pada
tabel 1.1 di atas nilai LDR bank umum konvensional di akhir tahun 2012 hanya
mencatat 77,33%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa dari rasio LDR
intermediary bank umum syariah lebih tinggi daripada bank umum konvensional,
karena 95,40% dana pihak ketiga disalurkan kepada masyarakat melalui
pembiayaan, sementara dana pihak ketiga bank konvensional disalurkan dalam
bentuk kredit.

Suku bunga BI (BI rate) yang ditetapkan oleh Bank Indonesia akan
mempengaruhi kondisi kinerja keuangan perbankan. Suku bunga BI (BI rate) ini

dapat mempengaruhi kenaikan tingkat suku bunga kredit yang akan
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mengakibatkan biaya bunga pinjaman akan meningkat, sehingga pendapatan yang
diterima bank dari bunga kredit juga akan meningkat. Permasalahan bank di
Indonesia disebabkan oleh peningkatan Suku Bunga BI (BI rate) akan berdampak
pada profitabilitas perbankan tersebut, baik berpengaruh secara langsung ataupun
tidak langsung pada bank umum konvensional maupun bank umum syariah.

Pergerakan (fluktuasi) Suku Bunga BI disajikan dalam grafik dibawah ini.
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Grafik. 1.2 Pergerakan (Fluktuasi) Suku Bunga BI Periode 2009-2012
Sumber : www.bi.go.id, 2013 (data diolah)

Dari grafik 1.2 di atas dapat dilihat pergerakan tingkat suku bunga BI
triwulanan selama periode tahun 2009 sampai dengan 2012. Tingkat Suku Bunga
BI tertinggi terjadi pada Triwulan I tahun 2009 yaitu sebesar 8,25% dan terendah
terjadi selama tahun 2012 yaitu sebesar 5,75%. Rata-rata pergerakan suku bunga
BI selama tahun 2009 sampai 2012 yaitu sebesar 6,50%.

Sabir et al (2012) melakukan penelitian tentang pengaruh rasio kesehatan
bank terhadap kinerja keuangan bank syariah dan bank konvensional di Indonesia.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh negatif signifikan

terhadap ROA, NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, FDR
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berpengaruh positif signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah. CAR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, BOPO tidak berpengaruh
terhadap ROA, NIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, NPL
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA, LDR berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROA pada Bank Konvensional dan terdapat perbedaan kinerja
keuangan antara Bank Umum Syariah dan Bank Konvensional di Indonesia.
Berdasarkan hal tersebut, maka menarik untuk diteliti kembali variabel
Return On Asset (ROA), serta faktor-faktor yang berpengaruh seperti Capital
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Non Performing Financing
(NPF), Loan to Deposit Ratio (LDR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Beban
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan Suku Bunga BI. Maka ;;ada
kesempatan ini, penulis tertarik dalam penelitiannya untuk mengangkat judul
“Pengaruh CAR, NPL, NPF, LDR, FDR, BOPO dan Suku Bunga BI
Terhadap Return On Assets (ROA) Pada Sektor Perbankan di Indonesia

(Studi Kasus Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah)”.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, adapun perumusan masalah dalam
penelitian ini, yaitu :

1. Bagaimana perbedaan kinerja keuangan dan Suku Bunga BI antara Bank

Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah di Indonesia.
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2. Bagaimana pengaruh CAR, NPL, LDR, BOPO dan Suku Bunga BI secara
parsial terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank Umum Konvensional
di Indonesia.

3. Bagaimana pengaruh CAR, NPF, FDR, BOPO dan Suku Bunga BI secara
parsial terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah di
Indonesia.

4. Bagaimana pengaruh CAR, NPL, LDR, BOPO dan Suku Bunga BI secara
simultan terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank Umum
Konvensional di Indonesia.

5. Bagaimana pengaruh CAR, NPF, FDR, BOPO dan Suku Bunga BI secara
simultan terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah di

Indonesia.

1.3 Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk melihat perbedaan kinerja keuangan dan Suku Bunga BI antara
Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah di Indonesia.
2. Untuk mengetahui pengaruh CAR, NPL, LDR, BOPO dan Suku Bunga BI

secara parsial terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank Umum

Konvensional di Indonesia.
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3. Untuk mengetahui pengaruh CAR, NPF, FDR, BOPO dan Suku Bunga BI
secara parsial terhadap Refurn On Assets (ROA) pada Bank Umum
Syariah di Indonesia.

4. Untuk mengetahui pengaruh CAR, NPL, LDR, BOPO dan Suku Bunga BI
secara simultan terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank Umum
Konvensional di Indonesia.

5. Untuk mengetahui pengaruh CAR, NPF, FDR, BOPO dan Suku Bunga BI
secara simultan terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank Umum

Syariah di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan terutama bagi
manajemen bank sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan agar
meningkatkan profitabilitas bank. Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari

penelitian ini, yaitu :

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi Penulis

Dapat dijadikan sebagai khazanah literatur pengetahuan mengenai kinerja

keuangan bank konvensional dan bank syariah.
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b. Bagi Akademis
Dapat dijadikan sebagai sumber informasi, literatur pengetahuan, dan
sebagai bahan sumbangan pemikiran tentang kinerja keuangan bank
konvensional dan bank syariah pada penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pihak Bank
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
mengambil keputusan yang akan diambil untuk meningkatkan keuntungan
bank.

b. Bagi Nasabah Bank
Penelitian dapat digunakan sebagai gambaran tentang kinerja keuangan
bank, sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam

memilih bank.

1.5 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini penulis akan memberikan gambaran secara garis besar

mengenai sistematika pembahasan. Adapun sistematika pembahasan skripsi ini

dijadikan dalam 5 bab pembahasan yang terdiri dari :

BAB 1 : PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika

penulisan.
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BAB 11 : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang teori-teori, variabel-variabel
penelitian yang digunakan, yaitu pengertian Refurn On Asset
(ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan
(NPL), Non Performing Financing (NPF), Loan to Deposit
Ratio (LDR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Biaya
Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) dan Tingkat
Suku Bunga BI, tinjauan penelitian terdahulu, kerangka

pemikiran, dan hipotesis penelitian.
BAB 111 : METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang ruang lingkup penelitian,
rancangan penelitian, metode pengumpulan data, populasi dan
sampel, definisi operasional dan pengukuran variabel, teknik

analisis data, dan pengujian hipotesis.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang analisis data-data yang dijadikan
sebagai bahan penelitian yaitu deskriptif variabel CAR,
deskriptif variabel NPL, deskriptif variabel NPF, deskriptif
variabel LDR, deskriptif variabel FDR, deskriptif variabel
BOPO, deskriptif variabel Tingkat Suku Bunga BI dan
deskriptif variabel ROA dengan menggunakan deskriptif

statistik serta analisis dari hasil SPSS yang digunakan dalam
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meneliti variabel-variabel tersebut dan pembahasan masing-
masing dengan menggunakan, uwji normalitas, uji
multikoliniearitas, uji heteroskedastistisitas, uji autokorelasi,
regresi linier berganda dan pengujian hipotesis secara koefisien
determinasi (R?), simultan (uji F), parsial (uji t) dari perhitungan

SPSS tersebut.
BAB YV : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran yang dapat
diambil dari analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dari

hasil perhitungan SPSS.
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